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Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh keadan ekonomi dalam pengelolaan 
kelapa sawit di Desa Sibiruang membentuk kopersai dengan sistem KKPA (Kredit 
Koperasi Primer Anggota) yang mengadakan kegiatan dalam mensejahterakan 
para anggotanya dengan memberikan pelayanan berupa alat pertanian, pupuk dan 
sebagainya. Hal tersebut mulai timbul permasalahan ketika koperasi unit desa 
(KUD) tersebut memberikan pinjaman berupa uang tunai, mereka menamakannya 
dengan sistema simpan pinjam. Akad yang dilangsungkan tersebut hanya berupa 
penamaan secara bahasa, tidak diikutkan dengan landasan simpan pinjam secara 
islami. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan tentang bagaimana 
pelaksanaan simpan pinjam di koperasi unit desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto 
Kampar Hulu dan bagaimana tinjauan hukum muamalah terhadap simpan pinjam 
di koperasi unit desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu.  
Metode yang ditempuh dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan jenis 
penelitian lapangan (field research) dan pendekatan kualitatif, melalui 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 
sampel yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 7 anggota koperasi KUD 
Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu. Selanjutnya data yang ada 
dikumpulkan di analisis melalui metode deksriptif analisis yaitu setelah semua 
data berhasil penulis kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan 
sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas 
kesimpulan akhirnya, juga dengan melihat kepada tinjauan hukum muamalah 
serta merujuk kepada dalil-dalil dan pendapat para ahli.  
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan simpan pinjam di 
Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu yaitu 
mengadakan pinjaman dengan limit dan waktu peminjaman minimal Rp.500.000,- 
dan maksimal Rp. 40.000.000,. Besar jasa simpanan adalah sebanyak 0.5% 
perbulan, dan penerima pinjaman membayar jasa dan pokok pinjaman setiap 
bulan (setiap kali gajian panen hasil kelapa sawit KKPA) kepada pihak koperasi 
dengan pola mendatar, limit waktu pinjaman adalah 60 bulan atau 5 tahun, 
tergantung kepada besar pinjaman. Sedangkan menurut tinjauan hukum muamalah 
maka terdapat beberapa transakasi. Transaksi pertama yaitu simpan pinjam yang 
dilakukan oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang bukanlah merupakan 
transakasi simpan pinjam „Ariyah, karena merupakan pinjaman berupa uang tunai 
bukan barang. Kemudian akad yang digunakan oleh Koperasi Unit Desa (KUD) 




pinjaman hutang. Namun dalam pelaksanannya terdapat beberapa kejanggalan 
yang menentang prinsip dalam muamalah syari‟at Islam, yaitu terdapat riba Qardh 
dengan penambahan biaya jasa sebesar 0.5 %, juga terdapat gharar karena tidak 
jelas ketentuan dalam pelunasan dan jaminan, dan kezaliman pada para anggota 
yang dibebankan biaya tambahan. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk monodualistis yang artinya selain sebagai 
makhluk individu, manusia juga berperan sebagai makhluk sosial di mana 
manusia hidup berdampingan dan saling membutuhkan manusia yang lain. Dalam 
bermasyarakat, manusia mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Kebutuhan tersebut sangat beragam baik, primer, sekunder, maupun tersier. 
Untuk memperoleh semua itu perlu kerjasama dan saling membantu, khususnya 
orang kaya membantu yang miskin dan yang mampu membantu yang tidak 
mampu. Manusia sebagai makhluk sosial merupakan makhluk yang tidak bisa 
berdiri sendiri dan selalu membutuhkan orang lain, dengan tujuan untuk selalu 
berinteraksi guna memenuhi segala kebutuhannya. 
1
 
Islam adalah agama yang mengatur segala aspek kehidupan manusia, mulai 
dari urusan manusia dengan tuhan, manusia dengan manusia dan manusia dengan 
alam. Untuk urusan manusia dengan manusia atau muamalah juga telah diatur 
secara merinci, mana hal yang diperbolehkan dan dilarang dalam pelaksanaan 
muamalah. Muamalah dalam Islam mempunyai posisi dan peran sengat 
signifikan, karena ia merupakan bagian penting dari hidup dan kehidupan 
manusia. Muamalah sangat menentukan keberlangsungan hidup manusia dan 
kehidupan masyarakat. Allah berfirman dalam QS. al-Maidah (2): 2 
                                                 
1
 C.S.T Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 




قۡ ٱوَ  ۡلِبرِّ ٱَوَتَعاَوُنوْا َعَلى  ٰۖ َوََل َتَعاَوُنوْا َعَلى لتَّ ِن  ٱوَ  ۡۡلِۡثمِ ٱَوى  قُواْ ٱوَ  ۡلُعۡدَو  َٰۖ ٱ تَّ   ۡلِعَقابِ ٱ َشِدٌدُ  للََّ ٱ إِنَّ  للَّ
ٕ 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 




Ayat ini mengandung makna tolong menolong dalam segala hal kebaikan, 
baik menyangkut jasa maupun harta. Salah satu bentuk dalam tolong menolong 
ialah dengan meminjam harta antar sesama. Tolong menolong dibidang muamalah 
yang sering juga terjadi adalah pinjam meminjam harta. Pinjam meminjam dalam 
Islam asal hukumnya adalah boleh, baik dengan cara mutlak artinya tidak dibatasi 
dengan waktu, atau dibatasi oleh waktu.
3
 Pinjam meminjam menurut ahli fiqih 
adalah transaksi antara dua pihak. Misalnya, orang menyerahkan uang (barang) 
kepada orang lain secara sukarela, dan uang (barang) itu dikembalikan lagi kepada 
pihak pertama dalam waktu yang berbeda, dengan hal yang serupa.
4
 
Namun dari sisi yang berbeda, pinjaman yang dilangsungkan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain adalah berupa utang atau dalam kajian Islam disebut 
dengan Qardh. Qardh merupakan harta yang diberikan oleh muqridh (pemberi 
                                                 
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: PT 
Kurtubah Dauliyah, 2016), h.116. 
3
 Zainudin, Muhammad Jamhari, al-Islam (Muamalah dan Akhlak), Cet.1 (Bandung: CV. 
Pustaka Ceria, 1999), cet. ke-1, h. 16 
4





utang) kepada muqtaridh (orang yang berutang) untuk dikembalikan kepadanya 
sama dengan yang diberikan pada saat muqtaridh mampu mengembalikannya.
5
 
Qardh juga merupakan pengalihan harta untuk sementara waktu kepada 
pihak yang berhutang, pihak yang menerima pemilikan itu diperbolehkan 
memanfaatkan harta yang diberikan itu tanpa harus membayar imbalan, dan dalam 
kurun waktu tertentu penerima harta tersebut wajib mengembalikan harta yang 
diterimanya kepada pihak pemberi dengan barang dengan nilai yang sama.
6
 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti melihat sebuah studi kasus terjadinya 
simpan pinjam dalam akad qardh ataupun „Ariyah di Desa Sibiruang Kecamatan 
Koto Kampar Hulu, Kabupaten Kampar. Desa ini memiliki tanah wilayat (tanah 
adat) yang sudah diberikan kepada perusahaan untuk diolah menjadi kebun sawit. 
Akad yang terjadi antara pihak Desa dengan perusahaan adalah bagi hasil, 
pemerintahan desa memberikan izin pengelolaan dengan syarat menjanjikan 
setiap keluarga di Desa Sibiruang diberi hasil dari dua hektar penghasilan sawit 
setiap bulannya atau disebut dengan dana KKPA (Kredit Koperasi Primer 
Anggota). Hal ini sudah berlangsung puluhan tahun, sehingga terbentuklah suatu 
unit pengelolaan dana hasil sawit tersebut dengan membentuk Koperasi Unit Desa 
(KUD). 
Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang seiring berkembangnya waktu 
menyediakan berbagai akses dalam pengelolaan dana, salah satunya berupa akad 
simpan pinjam. Simpan pinjam yang dikelola oleh KUD memiliki sistem yang 
                                                 
5
 Yusuf as-Sabatin, Bisnis Islam dan Kritik Atas Praktik Bisnis Ala Kapitalis, (Bogor : al-
Azar Press, 2011), cet. ke-4, h. 364 
6
 Abdullah bin Muhammad ath-Thayar, Ensiklopedi Fiqh Muamalah dalam Pandangan 4 




unik dan sedikit mencekik para anggota koperasinya. Misalnya, jika si A 
meminjam kepada koperasi dengan nominal Rp. 3.000.000,- maka 
pembayarannya melalui pemotongan dana KKPA nya dengan bunga di atas limit 
pinjaman yang telah ditentukan sebelumnya.  
Permasalahan ini cukup meresahkan para anggota KKPA, karena setelah 
mengalami pemotongan hasil KKPA setiap bulannya ditambah dengan 
pembayaran bunga di atas limit pinjaman, padahal pinjaman yang diajukan 
kadang tidak mencapai limit yang ditentukan. 
Ketidaktahuan masyarakat Desa Sibiruang tentang akad yang diperbolehkan 
dalam Islam dan kebutuhan yang semakin kompleks, membuat simpan pinjam ini 
masih berjalan hingga sekarang. Dan dampak positif yang ditimbulkan dari 
pelaksanaan simpan pinjam ini juga bisa dibilang membantu keadaan ekonomi 
masyarakat. Lantas bagaimana akad dalam fiqih muamalah memandang 
permasalahan di atas? Serta bagaimana hukum yang ditimbulkan dari simpan 
pinjam tersebut? Oleh karena itu penulis tertarik membahas mengenai masalah ini, 
dengan judul penelitian “Tinjauan fiqih Muamalah Terhadap Simpan Pinjam Di 
Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari pembahasan masalah di atas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pelaksanaan simpan pinjam di koperasi unit desa (KUD) 




2. Bagaimana tinjauan hukum muamalah terhadap simpan pinjam di koperasi 
unit desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a) Untuk mengetahui pelaksanaan simpan pinjam di koperasi unit desa 
(KUD) Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu. 
b) Untuk mengetahui tinjauan hukum muamalah terhadap simpan pinjam 
di koperasi unit desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  
a) Bagi Penulis 
Untuk meningkatkan kualitas penulis dalam membuat karya 
Ilmiah dan juga sebagai syarat utama dalam memperoleh gelar Sarjana 
Hukum (SH) pada jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah Fakultas 
Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
 
b) Bagi Koperasi Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu 
Untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berfikir 
dalam menganalisis serta memberikan pengetahuan dan penjelasan  
mengenai tinjauan hukum muamalah terhadap simpan pinjam di 




c) Bagi Peneliti Berikutnya 
Diharapkan dapat melengkapi ragam penelitian yang telah 
dibuat dan dapat menjadi bahan referensi bagi terciptanya suatu karya 
ilmiah yang baru. 
D. Telaah Pustaka  
Setelah penulis teliti, mengenai penelitian secara khusus tentang 
pelaksanaan simpan pinjam Koperasi Unit Desa (KUD) di Desa Sibiruang 
Kecamatan Koto Kampar Hulu, Kabupaten Kampar belum pernah dilakukan oleh 
siapapun, akan tetapi penulis menemukan penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian ini, diantaranya adalah. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Atina Nuzulia tahun 2019 Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang, Fakultas Syariah dan Hukum yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Simpan Pinjam Kelompok 
Perempuan (SPP) PNPM Mandiri Pedesaan”. Dalam penelitian ini dijelaskan 
bahwa simpan pinjam di UPK Amanah Kecamatan Gingsing, Kabuapten 
Batang sudah sesuai, karena pelaksanaan pinjaman disini dikategorikan akad 




2. Dalam jurnal Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Berdasarkan 
Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah yang ditulis 
oleh Idham Khalid, ia mengatakan Aspek permodalan koperasi hanya 
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 Atina Nuzulia, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Simpan Pinjam Kelompok 




memenuhi sebesar 34% dari standar. Sedangkan untuk aspek kualitas aktiva 
produktif koperasi mampu memenuhi standar sebesar 43%. Aspek 
manajemen koperasi sudah sangat baik yaitu sudah melakukan 98,33% dari 
standar yang di tetapkan.
8
 
3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Firda Rini Fauziyyah dengan judul 
“Pengaruh Kualitas Pelayanan Pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syariah (Kspps) BMT Dana Li Mardhatillah (Damar) Semarang Terhadap 
Tingkat Kepuasan Anggota” Mengatakan tentang kualitas pelayanan terhadap 
tingkat kepuasan anggota maka penelitian ini menyatakan bahwa tingginya 
kualitas pelayanan pada KSPPS BMT Damar berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan anggota dengan nilai signifikansi 0,00 dan ini lebih kecil 
dari signifikansi/probabilitas 0,05 dengan nilai regresi 0,846.
9
 
4. Pada jurnal Dinamika Sosial Budaya yang berjudul Kajian Pengelolaan Dana 
Koperasi Simpan Pinjam Konvensional Di Kota Semarang oleh Sri 
Purwantini, mengatakan Pengelolaan KSP yang ideal merupakan kemampuan 
manajer untuk menyeimbangkan kebutuhan dana dan menyalurkan dalam 
bentuk pinjaman kepada anggota atau calon anggota KSP yang bersangkutan. 
Dari kajian pendanaan terlihat bahwa KSP sepenuhnya tidak bisa 
mengandalkan penghimpunan dana yang berasal dari anggota, sehingga 
                                                 
8
 Idham Kholid, Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Berdasarkan Peraturan 
Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor. 
14/PER/M.KUKM/XII/2009 (Studi pada Koperasi Simpan Pinjam Adi Wiyata Mandiri Kab. 
Blitar) “Fakultas Ilmu Administrasi” : Universitas Brawijaya. Jurnal Administrasi Bisnis 
(JAB)|Vol. 15 No. 2 Oktober 2014, h. 6. 
9
 Firda Rini Fauziyyah, Pengaruh Kualitas Pelayanan Pada Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah (Kspps) Bmt Dana Li Mardhatillah (Damar) Semarang Terhadap Tingkat 




terpaksa mengandalkan sumber-sumber lain yang berasal dari non anggota, 
yang dilakukan dengan cara memanfaatkan celah peraturan yang ada. 
Berdasarkan telaah pustaka tersebut, penulis belum menemukan penelitian 
yang persis dan sama, karena belum ada yang membahas tentang pelaksanaan 
simpan pinjam di Koperasi Unit Desa (KUD) di Desa Sibiruang, Kec. Koto 
Kampar Hulu, Kab. Kampar. Maka penulis akan membahas mengenai penelitian 
ini. 
E. Metode Penelitian 
Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai tujuan 
tetentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata Logos yang berarti 
ilmu/pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan  sesuatu 




1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Riesearch) yaitu 
penulis mencari data lansung pada tempat kejadian yaitu di Desa Sibiruang 
Kec. Koto Kampar Hulu Kab. Kampar, kemudian didapati dari penelitian ini 
dijadikan sebagai data utama atau data primer. Sedangkan sifat penelitian ini 
adalah deskriptif yaitu menggambarkan secara tetap masalah yang diteliti 
sesuai dengan data yang diperoleh kemudian dianalisa. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu 
Kab. Kampar Provinsi Riau. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang Kec. 
Koto Kampar Hulu. Sedangkan objek penelitiannya adalah tinjauan hukum 
Islam terhadap akad simpan pinjam yang terjadi di Koperasi tersebut. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti yang dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah para anggota koperasi yang mengadakan simpan pinjam  
dan ketua koperasi KUD beserta staf. 
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang memiliki sifat yang 
sama dari objek yang merupakan sumber data untuk penelitian.
11
 Dari jumlah 
populasi penulis mengambil sampel dengan menggunakan tekni total 
sampling, yaitu metode pengambilan sampel seluruhnya dari jumlah populasi, 
atau dikenal juga dengan istilah sampling jenuh yaitu teknik penarikan 
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel,
12
 populasi 
yang ada sebanyak 7 orang dari anggota dan dari pengurus koperasi yang 
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dijadikan sebagai sampel agar lebih akurat dan relavan dengan rancangan 
penelitian. 
5. Sumber Data 
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh lansung dari sumbernya, baik 
melalui observasi, wawancara, maupun laporan dalam bentuk dokumen 
tidak resmi yang kemudian dikelola oleh penanganan masalah peneliti.
13
 
Sumber data primer adalah para pengurus KUD Desa Sibiruang dan para 
anggota yang melakukan simpan pinjam di koperasi tersebut. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi dokumen, buku-
buku yang berkaitan dengan masalah penelitian yang diteliti, hasil 
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan 
perundang-undangan.
14
 Dalam hal ini yang dipergunakan penulis adalah 
kitab-kitab fikih dan buku-buku pendukung lainnya yang berkaitan 
dengan masalah dalam penelitian ini. 
 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang akurat guna mengungkapkan 
permasalahan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut. 
a. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara pengamatan secara langsung terhadap kejadian-kejadian yang 
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 Observasi yang dilakukan penelitian dalam hal 
ini adalah terjun langsung kelapangan untuk melihat peristiwa dan ikut 
serta dalam acara pernikahan tersebut. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data 
maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data.
16
 Wawancara 
yang dilakukan penulis yaitu mengadakan tanya jawab langsung oleh 
penulis kepada orang yang melakukan praktisi, tokoh adat dan 
masyarakat mengenai masalah yang akan diteliti. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dimana peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang deskripsi responden terhadap permasalahan 
dalam penelitian. 
7. Teknik Analisis Data 
Adapun data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan 
menggunakan metode analisa data secara deskriptif, yaitu setelah semua data 
berhasil penulis kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan 
sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara 
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jelas kesimpulan akhirnya. Penggambaran ini menggunakan metode 
kualitatif. 
8. Metode Penelitian 
Setelah data terkumpul dan falid, maka penulis akan mengelolah data 
dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang bersifat umum kepada 
yang bersifat khusus. Maksudnya adalah dari sebuah judul kemudian 
diambil atau ditarik beberapa permasalahan dan dijadikan beberapa bab. 
b. Induktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang khusus kepada yang 
umum. Maksudnya mengumpulkan dari beberapa buku atau referensi 
lainnya yang bersangkutan yang diteliti kemudian diambil beberapa 
bagian. 
c. Deskriftif, yaitu mengumpulkan data dan keterangan kemudian 
dianalisa hingga disusun sebagaimana yang dikehendaki dalam 
penelitian ini. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang 
bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 
mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut : 
  




Pada bab pendahuluan didalamnya memuat latar belakang 
masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik 
mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan hal apa yang 
melatarbelakangi penelitian ini, kemudian dilanjutkan dengan, 
batasan dan rumusan masalah bertujuan untuk membatasi agar 
pene'itian ini lebih terfokus. Setelah itu tujuan dan kegunaan 
penelitian bertujuan untuk menjelaskan pentingnya penelitian 
ini. Adapun metode penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan 
bagaimana cara yang akan dilakukan penulis dalam penelitian 
ini dan sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM TENTANG KUD 
 Berisi penjelasan yang membahas Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian, yang meliputi Sejarah Biografis, Geografis dan 
Demografis, Sosiologi KUD Desa Sibiruang Kecamatan Koto 
Kampar Hulu Kabupaten Kampar. 
BAB III : TINJAUAN UMUM TENTANG KOPERASI  
Pada bab ini berisi penjelasan yang membahas tinjauan umum 
tentang simpan pinjam. Bab ini merupakan pokok pembahasan 
dalam skripsi ini. 
BAB IV : TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP SIMPAN 
PINJAM  DI KOPERASI UNIT DESA (KUD) SIBIRUANG 
Bab ini membahas tentang pelaksanaan simpan pinjam di KUD 




pinjam di KUD Desa Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu Kab. 
Kampar 
BAB V :KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini penulis memberikan beberapa kesimpulan dari 
uraian yang dikemukankan dalam rumusan masalah. Setelah itu 
penulis memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk 




 GAMBARAN UMUM KUD DESA SIBIRUANG 
 
A. Gambaran tentang Koperasi Unit Desa (KUD) Desa Sibiruang 
Koperasi Unit Desa Tiga Koto didirikan pada tanggal 25 Oktober 1996 
dengan akte pendirian koperasi sesuai dengan Keputusan Menteri Negara 
Koperasi dan Pengusaha Kecil Menengah Republik Indonesia Nomor: 





Mewujudkan koperasi yang bermanfaat yang mampu memproduksi dan 
atau menampung hasil produksi anggota yang selanjutnya digunakan untuk 




a. Mengajak anggota untuk mengatasi kesulitan bersama dalam mencapai 
kesejahteraan bersama dengan memproduksi barang berdaya saing tinggi 
dan berkualitas 
b. Menyediakan peralatan dan bahan yang dibutuhkan anggota untuk 
memproduksi barang 
c. Mengangkat taraf kesejahteraan anggota dengan menampung hasil 
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Berdasarkan keputusan RAT TB. 2020 pada tanggal 23 Februari 2021 
maka bentuk suatu susunan kepengurusan KUD Desa Sibiruang Periode 
2021- 2025 sebagai berikut. 
a. Ketua  : H. Hasril Hamid 
b. Sekretaris : Milus 
c. Bendahara : Amrizal Yahya 
4. Pengawas 
Untuk pengawas KUD Tiga Koto periode 2021-2025 sama halnya 
dengan pengurus KUD Tiga Koto periode 2021-2025. 
a. Ketua : Suherman,S.Pd  
b. Anggota : Jasnaidi, S.Pd  
c. Anggota : Nursal 
5. Karyawan 
Untuk Karyawan KUD Desa Sibiruang ada 4 orang, 3 orang 
ditempatkan bagian WASERBA dan 1 orang di tempatkan bagian KKPA, 
diantaranya sebagai berikut. 
a. Rian Niko, S.Kom 
b. Hefrizal 
c. Sukarno  
d. Delni 






6. Anggota  
Jumlah Anggota KUD Desa Sibiruang yaitu 500 orang sesuai dengan 
jumlah anggota koperasi sebagai peserta KKPA sejak dikeluarkan surat 
keputusan peserta KKPA yang ditanda tangani Bupati Kampar pada tahun 




a. Bidang Simpan Pinjam dikelola oleh UUO Sibiruang Usaha Simpan 
Pinjam (USP) masing-masing UUO sudah dilaksanakan dengan modal 
dan jasa dengan jumlah modal Rp. 606.820.500 dan pendapatan jasa 
Rp. 59.414.000. 
b. Bidang KKPA Kemitraan KUD UUO Sibiruang dengan pihak PT. 
Padasa Enam Utama sudah berjalan kurang lebih 19 tahun dan dari 
pihak perbankan yang ditangani oleh Bank Niaga Ltd, yang baru 
berjalan kurang lebih 8 tahun. 
c. Pengecer Pupuk Bersubsidi KUD Desa Sibiruang sudah dua tahun 
ditunjuk sebagai pengecer pupuk bersubsidi jenis Urea, NPK, Phonka 
dan SP bekerjasama dengan PT. Pertani, Tbk Cabang Riau dan 
PUSKUD. Dengan adanya penyaluran pupuk bersubsidi Desa Sibiruang  
telah memberikan fee atau SHU untuk anggota Tahun 2014 sebanyak 
Rp. 27.310.000,- 
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d. Waserba tujuan pembukaan waserba ini untuk membantu anggota 
mendapatkan sembako dengan harga yang terjangkau. Untuk 
kedepannya pengurus akan memberikan pelayanan yang baik kepada 
anggota, pengurus mengharapkan saran dari anggota apabila ada 
kekurangan dalam pelayanan Waserba. 
e. Perlu dilaporkan kepada anggota dalam RAT TB. 2021 bahwa sumber 
keuangan KUD Tiga Koto diambil 5 % dari pembagian hasil TBS untuk 
petani. Ini merupakan hasil kesepakan anggota dalam RAT Tahun Buku 
2007. Dana tersebut digunakan untuk operasional koperasi. 




Nama Pengurus Koperasi 
No Nama Jabatan 
1. 
H. Hasril Hamid Ketua Koperasi 
2. Milus Sekretaris 
3. Amrizal Yahya Bendahara 
4. Suherman,S.Pd Pengawas 
5. Jasnaidi, S.Pd Pengawas 
6. Nursal Pengawas 
7. 
Rian Niko, S.Kom Karyawan 
8. 
Hefrizal Karyawan 
9. Sukarno Karyawan 






10 Delni Karyawan 
 Jumlah 10  
B. Geografis dan Demografis  
Desa Sibiruang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Koto 
Kampar Hulu Kabupaten Kampar Propinsi Riau. Desa Sibiruang letaknya 
lumayan jauh dari pusat kecamatan Koto Kampar Hulu dan Juga Jauh dari Ibukota 
Kabupaten Kampar. Jarak Desa Sibiruang ke Ibu Kota Kecamatan Koto Kampar 
Hulu adalah 15 KM sekitar 20 menit perjalanan, dan jarak dari Ibukota Kabupaten 
Kampar adalah 85 KM sekitar 2 jam perjalanan, serta jarak Desa Sibiruang 
dengan Ibukota Propinsi Riau adalah 130 KM sekitar 3 jam perjalan. Desa 
Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar mempunyai batas-
batas wilayah, yaitu sebagai berikut. 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan :Kecamatan Tandun 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan :Desa Gunung Malelo 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan :Desa Bandur Picak 




Luas wilayah desa Sibiruang adalah 24.000 M
2 
dimana 40% berupa daratan 
yang bertopografi berbukitbukit, dan 60 % daratan dimanfaatkan sebagai lahan 
pertanian yang dimanfaatkan untuk persawahan tadah hujan dan Perkebunan 
Karet dan Kelapa Sawit. Iklim desa Sibiruang, sebagaimana desa-desa lain di 
wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 
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mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang 
ada di desa Sibiruang Kecamatan Koto kampar Hulu. Berdasarkan data statistik 
pada tanggal 29 November 2016, Desa Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 2628 jiwa. Dengan perincian 1344 orang 
laki-laki dan 1284 orang perempuan yang terhimpun dalam 677 kepala keluarga. 





NO Jenis Kelamin Jumlah/Jiwa Presentase 
1 Laki-laki 1344 51,14% 
2 Perempuan 1284 48,86% 
Jumlah  2628 100% 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk desa Sibiruang 
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar hampir berimbang antara yang 
jenis laki-laki (1344 jiwa) dengan presentase (51,14%) dan perempuan (1284 
jiwa) dengan presentase (48,86%). Berdasarkan presentase di atas jelaslah 
perbandingan antara laki-laki dan perempuan. 
C. Ekonomi dan Mata Pencaharian 
 Sumber mata pencaharian adalah suatu hal yang sangat urgen (penting) 
bagi setiap manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik dengan 
cara menggunakan tenaga maupun dengan menggunakan skill. Dalam memenuhi 
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kebutuhan hidup masyarakat desa Sibiruang memiliki beragam bentuk pekerjaan, 
ada yang bergerak dibidang perkebunan, pertanian, pedagang, buruh, pegawai 
negeri sipil (PNS), nelayan, pertukangan, karyawan swasta dan pekerjaan lain 
yang digeluti masyarakat.  
D. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu yang turut mempengaruhi masyarakat 
dalam memberikan respon ataupun persepsi-persepsi terhadap apa yang 
dialaminya. Kesadaran masyarakat desa Sibiruang Kecamatan akan pendidikan 
terlihat dari banyak yang berlomba-lomba untuk menuntut ilmu diberbagai 
sekolah maupun perguruan tinggi d Propinsi, luar Propinsi bahkan ada yang 
keluar negeri. Untuk melihat keadaan pendidikan masyarakat desa Sibiruang 




Klasifikasi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah/Jiwa Presentase 
1 Tidak/Putus Sekolah Belum  302 Jiwa  12%  
2 Belum Sekolah 322 Jiwa  12%  
3 Tingkat SD  535 Jiwa  20%  
4 Tingkat Menengah (SMP)  499 Jiwa  19%  
5 Tingkat Atas (SMA) 731 Jiwa  28%  
6 Tingkat Perguruan Tinggi 239 Jiwa 9% 
Jumlah 2628 Jiwa 100% 
  






Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 2628 jiwa 
masyarakat desa Sibiruang, di mana 302 orang tidak/putus sekolah dengan 
presentase 12%, sebanyak 322 orang belum sekolah, dengan presentase sebanyak 
12%, sebanyak 535 orang berpendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan 
presentase 20%, 499 orang berpendidikan tingkat Menengah Pertama (SMP) 
dengan presentase sebanyak 19%, 731 orang berpendidikan tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dengan presentase 28% dan sebanyak 239 orang 
berpendidikan tingkat Perguruan Tinggi dengan presentase 9%.  
Dari presentase jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di atas, 
maka dapat dipahami bahwa mayoritas penduduk di Desa Sibiruang 
berpendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan presentase 28%. 
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
tersedianya sarana dan prasarana pendidikan. Di desa Sibiruang terdapat beberapa 
sarana dan prasarana pendidikan. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel sarana dan 




Sarana Prasarana Pendidikan 
No Sarana Prasarana Pendidikan Jumlah 
1 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  1 
2 Taman Kanak-Kanak (TK)  1 
3 Pendidikan Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)  2 
4 Sekolah Dasar (SD)  3 
5 Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs)  1 






6 Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 
7 Pondok Pesantren 1 
Jumlah 10 
  
Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 10 unit sarana prasarana 
pendidikan di desa Sibiruang, yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
berjumlah 1 instansi, Taman Kanak-kanak (TK) berjumlah 1 instansi, Sekolah 
Dasar (SD) berjumlah 3 instansi, Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) berjumlah 
2 instansi, dan Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) berjumlah 1 instansi, 
Sekolah Mengah Atas (SMA) ada 1 instansi, dan kemudian Pondok Pesantren 
berjumlah 1 instansi. Dari data di atas, mengenai sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan perkembangan yang diperoleh oleh Desa Sibiruang Kecamatan. 
Dengan adanya sarana prasarana pendidikan di atas diharapkan dapat membantu 
dalam membentuk masyarakat yang mampu menghadapi perkembangan 
masyarakat dan berkualitas. 
E. Keagamaan 
Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan kepercayaan terhadap 
keyakinan adanya kekuatan gaib, luar biasa atau supernatural yang berpengaruh 
terhadap kehidupan individu dan masyarakat, bahkan terhadap segala gejala alam. 
Kepercayaan itu menimbulkan prilaku tertentu, seperti berdoa, memuja dan yag 
lainnya, serta menimbulkan sikap mental tertentu, seperti rasa takut, rasa optimis, 
pasrah, dan lainnya dari individu dan masyarakat yang mempercayainya.
26
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Adapun agama yang dianut oleh masyarakat Desa Sibiruang Kecamatan 
Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar adalah agama Islam secara keseluruhan. 
F. Sosial Budaya dan Adat Istiadat 
Adat adalah suatu bentuk kebiasaan-kebiasaan yang selalu dilakukan oleh 
suatu daerah yang senantiasa diikuti oleh masyarakat saat itu dan masyarakat 
sesudahnya. Selain itu adat istiadat juga dapat dikatakan dengan perundang-
undangan atau peraturan tidak tertulis yang mesti diikuti oleh masyarakat pada 
suatu daerah, sehingga apabila adat istiadat dilanggar akan menimbulkan sanksi-
sanksi bagi yang melanggarnya. Hukum adat desa Sibiruang termasuk juga 
kedalam hukum adat yang menganut prinsip ”Adat Basondi Syara‟, Syara‟ 
Basondi Kitabullah” (adat bersendikan syara‟, syara‟ bersendikan kitabullah). Di 
Desa Sibiruang terdapat 6 suku, diantaranya. 
1. Suku Domo 
2. Suku Piliang 
3. Suku Caniago 
4. Suku Pitopang 
5. Suku Niliong 
6. Suku Melayu  
Dalam suku tersebut, masing-masing dikepalai oleh kepala suku yang 
mempunyai gelar yang disebut datuok. Seperti suku Piliang yang dipimpin oleh 




1. Pada suku Domo ada dua nama-nama gelar pada datuoknya, yaitu Datuok 
Majo Kampar, Datuok Jilelo/Majo Lelo. 
2. Datuok Ulak dari suku Piliang 
3. Datuok Kamajo dari suku Niliong 
4. Pada suku Pitopang ada dua gelar, yaitu Cenohgo Mudo/Sinaro Mudo dan 
Datuok Majo 
5. Ji Kayo dari suku Caniago 
6. Majo Indo dari suku Melayu.27 
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 TINJAUAN UMUM TENTANG KOPERASI DALAM ISLAM 
A. Koperasi 
Koperasi merupakan sebuah organisasi ekonomi yang dimiliki dan 
dioperasikan oleh orang-seorang demi kepentingan bersama. Koperasi 
melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi adalah badan usaha yang dimiliki dan 
dijalankan oleh anggotanya untuk memenuhi kebutuhan bersama di bidang 
ekonomi,sosial dan budaya.  
Sedangkan pengertian koperasi yang lebih formal adalah sesuai dengan 
undang-undang No.17 Tahun 2012 pasal 1, yaitu: Koperasi: badan hukum yang 
didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi,dengan pemisahan 
kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha,yang 
memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi,sosial,dan budaya 
sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.
28
  
Koperasi didirikan dengan berlandasan pada Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. Artinya dalam menjalankan usahanya koperasi harus tunduk 
pada aturan dalam Pancasila dan UUD 45. Koperasi dijalankan dengan asas 
kekeluargaan,artinya koperasi tidak bertujuan untuk menguntungkan satu orang 
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B. Pengertian Simpan Pinjam  
Simpan pinjam adalah istilah yang sudah tidak asing lagi di telinga kita 
untuk era sekarang, dan sudah menjadi salah satu transaksi diseluruh lapisan 
masyarakat yang tidak bisa dihindarkan. Peminjaman pada hakikatnya merupakan 
sebagian dari amal kebajikan yang dikehendaki manusia demi untuk melakukan 
kegiatan kemanusiaan. Dimana manusia membutuhkan pertolongan dimanapun ia 
berada, karena manusia saling ketergantungan dengan manusia lainnya.  
Sistem perekonomian Islam ataupun Ekonomi Islam simpan pinjam telah 
ada sejak zaman rasullah, para sahabat, ataupun dimasa khilafah Islamiyah. 
Perekonomian dalam Islam dibolehkan asalkan sesuai dengan akad ataupun 
perjanjian antara sipeminjam dengan yang dipinjami,selain itu akad harus sesuai 
dengan hukum-hukum syari‟at Isam. 
Istilah simpanan muncul karena mungkin pada saat itu ada ajakan yang 
kuat dari pimpinan Negara untuk menabung. Bahkan kegiatan usaha dalam 
koperasi, yang utama ditentukan dalam undang-undang adalah menggiatkan 
anggotanya untuk menyimpan.
30
 Sedangkan pinjaman adalah penyediaan uang 
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara koperasi dengan pihak lain yang 
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mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu 
tertentu disertai dengan pembayaran.
31
 
Dalam sistem simpan pinjam Islam, hendaknya tidak ada unsur yang 
mengandung beberapa aspek, diantaranya. 
1. Riba, yang merupakan penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) antara 
lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama, kualitas, 
kuantitas, dan waktu penyerahan (fadhl) atua dalam transaksi pinjam 
meminjam yang melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu 
(nas‟ah). 
2. Gharar, secara etimologis berarti risiko, tipuan dan menjatuhkan diri atau 
harta pada jurang kebinasaan, yang berfungsi sebagai transaksi yang objeknya 
tidak jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui keberadannya, atau tidak dapat 
diserahkan pada saat transaksi yang dilakukan kecuali diatur lain dalam 
syariah.  
3. Maisir, yaitu memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras 
atau mendapat keuntungan tanpa kerja, yang dimaksudkan sebagai permainan 
untung-untungan (game of chance). Dengan kata lain, yang dimaksudkan 
dengan maisir adalah perjudian (gambling dan wagering). 
4. Haram, yaitu barang yang diharamkan secara zat maupun cara 
memperolehnya, juga dilarang dijualbelikan dan sebagai transaksi.  
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5. Zalim, yaitu mempunyai arti bertindak lalim, atau aniaya, mengurangi, 
menyimpang, menindas, bertindak sewenang-sewenang dan tidak adil. Zalim 
yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya.
32
 
C. „Ariyah  
1. Pengertian „Ariyah 
Menurut etimologi, „ariyah berasalah dari adalah „Aara‟ berarti datang 
dan pergi. Menurut sebagian pendapat, „ariyah berasal dari kata al-Ta‟awun 
yang sama artinya dengan al-Tanawulu au al-Tanasubu (saling menukar dan 
mengganti), yakni dalam tradisi pinjam-meminjam.
33
 Sedangkan dalam kitab 
Muhammad Abdul Wahb, „ariyah berasal dari kata i‟arah yang berarti 
meminjamkan.
34
 Dalam istilah ilmu fiqih, para ulama mendefinisikan „ariyah 
dengan berbeda-berbeda, antara lain. 
a. Menurut Syarkhasyi dan Ulama Malikiyah, „Ariyah adalah. 
 متليك املنفعة بغري عوض
Artinya: “Pemilikan atas manfaat (suatu benda) tanpa pengganti” 
b. Menurut ulama Syafi‟iyah dan Hambaliyah  
 اابحة املنفعة بال عوض
Artinya: “Pembolehan (untuk mengambil) manfaat tanpa pengganti” 
Akad ini berbeda dengan hibah, karena ariyah dimaksudkan untuk 
mengambil manfaat dari suatu benda, sedangkan hibah mengambil zat 
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benda tersebut. Pengertian pertama memberikan makna kepemilikan 
sehingga peminjam dibolehkan untuk meminjamkan kepada orang lain. 
Adapun pengertian kedua memberikan makna kebolehan, sehingga 




Masing-masing dari kedua definisi di atas menghasilkan 
konsekuensi hukum yang berbeda. Hanfiyyah dan Malikiyyah 
menganggap bahwa „ariyah adalah penyerahan kepemilikan hak guna 
suatu benda dalam jangka waktu tertentu. Itu artinya, peminjam barang 
selama jangka waktu pinjaman berhak untuk meminjamkan atau 
menyewakan barang pinjamannya kepada pihak lain tanpa seizin 
pemilik barang. sebab dia dianggap memiliki hak guna barang tersebut. 
Sedangkan Syafi‟iyyah, Hanabilah dan Zahiriyyah memandang 
bahwa „ariyah hanya sebatas memberi izin untuk menggunakan barang, 
bukan memiliki hak guna barang tersebut. Sehingga peminjam tidak 




Kemudian mengenai 'Ariyah yang ditasydid dan tidak ditasydid dalam 
bahasa Arab memiliki dua makna. 
Pertama, bahwasanya ia adalah sebuah nama bagi sesuatu, yang 
menjadikan di antara orang-orang saling menukar dan itu ditetapkan sebagai 
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yang dipinjam dengan makna musta'ar, yaitu saling menukar di antara orang-
orang dan contohnya al-„Arah dengan difathah huruf ra' tanpa tasydid seperti 
unta betina dan jamaknya al-„Awariy dengan tasydid ya' dan juga tanpa 
tasydid. Hal ini diambil dari kalimat al-Ta'awara dengan makna al-Tadawala 
dan pekerjaannya. Ia meminjam sesuatu dan engkau meminjamkannya dan 
benar-benar saling meminjam. Dikatakan juga, mereka saling meminjam 
sesuatu dan engkau meminjamkannya dan terjadilah saling pinjam 
meminjam, itu bermakna mereka saling bertukar.  
Kedua, adalah suatu nama bagi apa yang dihilangkan atau didatangkan 
dengan syarat. Dikatakan juga, melepaskannya sesuatu di antara barang 
sebebasnya. Sebagaimana dikatakan ia membawanya dengan arti ia 
mengambilnya dan pergi, maka pada hakikatnya, itu adalah 'ariyah membawa 
sesuatu dan mengembalikannya, dan itu dekat dengan makna yang pertama. 
Berdasarkan 'ariyah seperti ini, hal itu diambil dari apabila ia datang dan 




2. Dalil „Ariyah 
Adapun dalil-dalil tentang „ariyah, maka dapat dilihat dari sumber al-
Qur‟an dan hadis sebagai berikut. 
a. Al-Qur‟an 
1) Surah al-Maidah Ayat 2 
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َها  ٌُّ َ أ َٰٓ ِئرَ  ُتِحلُّواْ  ََل  َءاَمُنواْ  لَِّذٌنَ ٱٌَ  َٰٓ ۡهرَ ٱ َوََل  للَِّ ٱ َشَع  ِئدَ ٱ َوََل  ۡلَهۡديَ ٱ َوََل  ۡلَحَرامَ ٱ لشَّ
َٰٓ  ۡلَقَل 
ٌنَ  َوََلَٰٓ  تَ ٱ َءآَٰمِّ ٌۡ ۡبَتُغونَ  ۡلَحَرامَ ٱ ۡلَب ن َفۡضٗل  ٌَ ِهمۡ  مِّ بِّ ٗنا   رَّ  َحَلۡلُتمۡ  َوإَِذا َوِرۡضَو 
ُكۡم َشنَ  ۡصَطاُدوْا  ٱفَ  ۡجِرَمنَّ ٌَ وُكۡم َعِن َوََل  اُن َقۡوٍم أَن َصدُّ َٔ  أَن ۡلَحَرامِ ٱ ۡلَمۡسِجدِ ٱٔ 
ٰۖ ٱوَ  ۡلِبرِّ ٱ َعَلى َوَتَعاَوُنواْ  َتۡعَتُدوْا   ۡقَوى  ِن  ٱوَ  ۡۡلِۡثمِ ٱ َعَلى َتَعاَوُنواْ  َوََل  لتَّ قُواْ ٱوَ  ۡلُعۡدَو  َٰۖ ٱ تَّ  للَّ
 ٕ  ۡلِعَقابِ ٱ َشِدٌدُ  للََّ ٱ إِنَّ 
Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan 
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-
ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah 
sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 
berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 




2) Surah al-Ma‟un Ayat 5-7 
ۡمَنُعونَ  ٦  ٌَُرآَُٰءونَ  ُهمۡ  لَِّذٌنَ ٱ ٥  َساُهونَ  َصَلِتِهمۡ  َعن ُهمۡ  لَِّذٌنَ ٱ ٌَ  ٧  ۡلَماُعونَ ٱ َو
Terjemahan: “(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, 
orang-orang yang berbuat riya, dan enggan (menolong dengan) 




1) Hadis Shafwan Ibnu Umayyah 
ا ٌا  ًّ صلى هللا عمٌه وسلّم استعار منه أدراعا ٌوم حنٌن فقال: أغصبًّ أّن الّنب
 مو نة  محمُد؟ قال : بل عارٌة مض
Terjemahan :“Bahwasanya Rasulullah SAW pada hari Khaibar 
pernah meminjam perisai daripada Shafwan bin Umaiyah, lalu 
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berkata Shafwan kepada beliau: Apakah perisai ini diambil terus 
dari padaku, wahai Muhammad!, Beliau menjawab: Tidak, tetapi 
hanya pinjaman yang dijamin.(HR. Abu Dawud dan Ahmad) 
2) Hadis Tirmidzi 
  والعا رٌة مؤداة
Terjemahan: Ariyah (barang pinjaman) adalah barang yang 
wajib dikembalikan.” (HR. Abu Dawud dan al-Tirmidzi) 
3) Hadis Riwayat Bukhari 
من أخذ اموال الّناس ٌرٌد اداءها اّدى هللا عنه ومن اخذ ٌر ٌد إتلفها اتلفه  
  هللا 
Terjemahan: “Siapa yang meminjam harta seseorang dengan 
kemauan membayarnya, maka Allah akan membayarnya, dan 
barang siapa yang meminjam dengan kemauan melenyapkannya 
maka Allah akan melenyapkan hartanya”. (HR. al-Bukhari).
40
 
3. Hukum „Ariyah 
'Ariyah dalam dzatnya termasuk dari amalan-amalan yang baik, yang 
orang-orang pun menghendakinya, karena orang-orang tidak cukup hanya 
mendapatkan pertolongan dari sebagian mereka dengan sebagian yang lainya 
maka hal itu termasuk perkara yang sunnah dengan sebab dzatnya. Dan 
terkadang menuntut baginya perkara yang wajib, sebagaimana apabila 
seseorang yang tersesat di hutan pada siang hari memerlukan pertolongan dari 
orang lain, dia ingin engkau menyelamatkan hidupnya atau 
menyelamatkannya dari penyakit, maka itu wajib atas pemiliknya dalam 
keadaan seperti ini untuk menyelamatkannya.
41
 
 Dan terkadang pula haram baginya sebagaimana seseorang yang 
memiliki hamba sahaya atau pembantu yang asing dan menuntut pinjamannya 
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serta seseorang yang mengosongkan dengannya atau menguatkan dari 
tuntutan kebutuhan darinya, maka dalam keadaan seperti ini tidak halal untuk 
meminjamnya. 
„Ariyah atau pinjam-meminjam hukumnya bisa berubah tergantung 
pada kondisi yang menyertainya. Meminjamkan barang hukumnya sunnah 
jika peminjam (musta‟ir) merasakan manfaat dari pinjaman tersebut dan tidak 
menimbulkan mudarat bagi pemilik barang (mu‟ir). Ditambah, peminjam 
tidak menggunakan pinjamannya untuk tujuan maksiat atau hal-hal yang 
makruh. Meminjamkan barang juga bisa menjadi wajib, jika peminjam dalam 
keadaan darurat sedangkan pemilik barang tidak mendapatkan kemudaratan 
jika meminjamkannya. Contohnya, pada saat cuaca dingin ada orang yang 
telanjang, atau hanya memakai pakaian seadanya sehingga merasakan 
kedinginan. Maka, jika ada orang yang bisa meminjamkan baju untuknya 
hukumnya menjadi wajib karena orang tersebut bisa saja meninggal atau 
terkena penyakit seandainya tidak dipinjami baju.
 42
 
 Menurut Hanafiyyah dan Syafi‟iyyah, pinjam-meminjam hukumnya 
bisa menjadi makruh, jika berdampak pada hal yang makruh. Seperti 
meminjamkan hamba sahaya untuk bekerja kepada seorang kafir. „Ariyah 
juga bisa menjadi haram jika berdampak pada perbuatan yang dilarang. 
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Seperti meminjamkan senjata untuk membunuh orang, atau meminjamkan 
kendaraan untuk melakukan maksiat, dan lain-lain.
43
 
4. Rukun „Ariyah 
Secara umum, jumhur ulama fiqh, menyatakan bahwa rukun ariyah ada 
tiga, yaitu. 
a. Orang yang berakad (Mu‟ir/peminjam dan musta‟ir/yang 
meminjamkan) Orang yang berakad disyaratkan harus baligh dan 
berakal. Orang gila dan anak kecil yang tidak berakal tidak dapat 
meminjamkan barang. Ulama Hanafiah tidak mensyaratkan sudah 
baligh, sedangkan ulama lainnya menambahakan bahwa yang berhak 
meminjamkan adalah orang yang dapat berbuat kebaikan 
sekehendaknya tanpa dipaksa, bukan anak kecil dan bukan orang 
bodoh. 
b. Objek yang diakadkan, yaitu barang dan manfaatnya Objek yang 
diakadkan disyaratkan barang yang bermanfaat dan dapat dimanfaatkan 
oleh peminjam. Barang dapat dmanfaatkan tanpa merusak zatnya. 
Ariyah adalah transaksi dalam berbuat kebaikan, yang dianggap sah 
memegang barang adalah peminjam, seperti halnya dalam hibah. Para 
ulama telah menetapkan bahwa ariyah dibolehkan terhadap setiap 
barang yang dapat diambil manfaatnya dan tanpa merusak zatnya, 
seperti meminjamkan tanah, pakaian,binatang dan lain-lain 
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c. Shigat, yakni ijab dan qabul atau serah terima. Shighat atau ijab dan 




Ulama Madzhab Hanafi berpendapat bahwa dalam'ariyah itu ada satu 
rukun yaitu ijab dan qabul, maka menjadi satu kemestian dalam ariyah itu ada 
ijab dan qabul karena hal itu adalah kepemilikan dan dia tidak menjadi hak 
kecuali dengan adanya ijab dan qabul tersebut, dan tidak mesti disyaratkan 
dengan lafazh, tetapi cukup dengan mengambil yaitu memberikan barang 
pinjamary dan yang meminjam mengambilnya serta keduanya mengetahui 
bahwasanya aiyah itu sah dengan lafazh aku meminjamkan kepadamu dan 
aku memberi makan kepadamu. Dan masing-masing rukun tersebut punya 
syarat-syarat yang dirinci dalam pandangan para imam madzhab.
45
 
Ulama Madzhab Asy-Syafi'i berpendapat, disyaratkan pada orang yang 
memberi pinjaman, bahwasanya terdapat ahli untuk bersedekah dan dia itu 
yang terkumpul padanya beberapa hal: Hal pertama, seorang yang baligh, 
maka tidak sah „ariyah dari anak kecil. Hal kedua, seorang yang berakal, 
maka tidak sah dari orang gila. Hal ketiga, tidak terlarang dikarenakan bodoh 
atau miskin maka tidak sah dari orang yang jahat atasnya. Hal keempat, 
keadaan harta yang akan dipinjamkannya menunjukkan manfaat dan tidak 
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5. Syarat Barang „Ariyah 
Suatu barang menjadi sah untuk dipinjamkan sebagai „ariyah, jika 
memenuhi dua syarat berikut: 
a. Pertama, barang tersebut bisa diambil manfaatnya tanpa harus 
memusnahkan atau menghabiskannya. Tidak sah disebut sebagai 
„ariyah jika yang dipinjamkan adalah barang yang habis pakai seperti 
makanan, sabun, lilin dan sebagainya. Meminjamkan barang yang habis 
pakai disebut dengan qardh. 
b. Kedua, barang yang dipinjamkan merupakan barang yang halal untuk 
dimanfaatkan dan tidak digunakan untuk tujuan yang diharamkan.
47
 
6. Hak dan Kewajiban „Ariyah 
Ketika seseorang meminjam barang sedangkan pemiliknya tidak 
memberikan batasan-batasan atau ketentuan tertentu dalam pemakaiannya, 
maka peminjam boleh memakai barang tersebut untuk keperluan apa pun 
yang dibenarkan secara „urf (kebiasaan). Dengan kata lain, peminjam bebas 
menggunakannya untuk tujuan apa pun selama penggunaannya masih dalam 
batas kewajaran. Hal ini senada dengan kaidah fiqih. 
 كاملشروط شرطااملعروف عرفا 
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Terjemahan: “Sesuatu yang dianggap sebagai kebiasaan kedudukannya 
seperti syarat.”48 
Contohnya, seseorang meminjam mobil sedan kepada temannya. 
Selama temannya itu tidak memberikan batasan atau ketentuan pemakaian, si 
peminjam boleh menggunakannya untuk keperluan apa pun, selama itu 
dianggap sebagai pemakaian wajar. Contohnya dipakai untuk jalan-jalan, 
mengantar teman dan lain-lain. Tetapi peminjam tidak boleh menggunakan 
mobil tersebut untuk mengangkut beras misalnya, atau mengangkut hewan 
qurban. Karena, secara ‘urf hal tersebut sudah keluar dari batas kewajaran.49 
Jika pemilik barang memberikan syarat atau batasan-batasan tertentu 
dalam pemakaian barangnya, maka peminjam harus patuh terhadap syarat 
tersebut. Jika tidak, si peminjam dianggap sebagai ghasib. Contohnya, 
pemilik mobil hanya memperbolehkan mobilnya dipakai di dalam kota, atau 
hanya siang hari, atau selama dua hari dan lain sebagainya. Maka peminjam 
tidak boleh menyelisihi apa yang disyaratkan oleh pemilik barang.
50
 
7. Waktu Pengembalian „Ariyah 
Ulama dari kalangan Hanafiyyah, Syafi‟iyyah, Hanabilah dan 
Zhahiriyyah memandang bahwa pemilik barang boleh meminta barangnya 
dari peminjam kapan pun dia mau. Dengan syarat tidak menimbulkan 
mudarat bagi si peminjam. 
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Sedangkan Malikiyyah berpendapat, pemilik barang tidak boleh 
meminta barangnya kecuali setelah jangka waktu yang telah disepakati. Atau 
setelah jangka waktu yang sewajarnya, jika tidak ada ketentuan berapa lama 
batas waktu peminjaman dari pemilik barang. Atau setelah barang pinjaman 
tersebut selesai digunakan untuk keperluan peminjam.
51
 
Malikiyyah mendasari pendapatnya ini dengan perintah untuk 
melaksanakan akad atau perjanjian yang telah disepakati, sebagaimana 
tertuang dalam surat al-Maidah ayat 1 berikut ini. 
َها  ٌُّ َ أ َٰٓ اْ  لَِّذٌنَ ٱٌَ   ٔ  .. ۡلُعقُوِد  ٱبِ  أَۡوفُواْ  َءاَمُنوَٰٓ
Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 





1. Pengertian Qardh 
Qardh berasal dari kata “ قرضا – يقرض- قرض yang bermakna قطع 
maksudnya ialah: memutus atau memotong.
53
 Sedangkan berdasarkan 
pendapat Rahmat Syafei Qardh (utang-piutang) ialah: sinonim dengan al-
Qath, maksudnya ialah potongan dari harta orang yang memberikan 
pinjaman.
54
 Adapun secara syar'i adalah harta yang diberikan oleh orang yang 
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berpiutang kepada orang yang berhutang agar dikembalikan ketika orang 
yang berhutang mampu mengembalikannya.
55
  
Pinjam-meminjam ialah suatu perjanjian yang mana pihak yang satu 
memberikan kepada pihak lain suatu jumlah barang atau uang yanghabis 
karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang lain ini akan 




Sedangkan dalam literatur fiqh terdapat banyak pendapat terkait dengan 
Qardh, ialah diantaranya.  
a. Berdasarkan pendapat Syafi‟iyah yang dikutip oleh Ahmad Wardi 
Muslich, ialah Qardh (utang-piutang) dalam istilah syara‟ dimaknakan 




b. Berdasarkan pendapat Hanafiyah yang dikutip oleh Wahbah al-Zuhaili 
al-Qardh (utang-piutang) ialah harta yang memiliki kesepadanan yang 
diberikan untuk ditagih kembali. Atau dengan kata lain, suatu transaksi 
yang dimaksudkan untuk memberikan harta yang memiliki kesepadanan 
kepada orang lain untuk dikembalikan yang sepadan dengan itu.
58
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Jadi dapat dipahami bahwa, Qardh (utang-piutang) ialah akad yang 
dilaksanakan oleh dua orang bilamana diantara dari dua orang tersebut 
mengambil kepemilikan harta dari lainnya dan ia menghabiskan harta tersebut 
untuk kepentingannya, kemudian ia harus mengembalikan harta tersebut 
senilai dengan apa yang diambilnya dahulu, atau suatu akad antara dua pihak 
bilamana pihak pertama menyerahkan uang atau barang kepada pihak kedua, 
guna dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barang tersebut harus 
dikembalikan persis seperti apa yang ia terima dari pihak pertama.
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 Qardh (utang-piutang) pada dasarnya merupakan format akad yang 
bercorak ta‟awun (pertolongan) dan kasih sayang kepada pihak lain yang 
membutuhkan. Sebab memberi pinjaman ialah perbuatan ma‟ruf yang dapat 
menanggulangi kesulitan sesama manusia. Bahkan ada yang mengatakan 
bahwa pinjaman lebih baik daripada sedekah, karena sesorang tidak bakal 
meminjam kecuali bila sangat membutuhkan. 
Imam Ahmad mengatakan apabila ada seseorang yang berhutang untuk 
orang lain dan ia tidak mengabarkan tentang kondisinya, maka yang demikian 
itu tidak aku sukai," dan dia mengatakan: "Saya tidak suka berhutang dengan 
lobinya atau kedudukannya unfuk saudam-saudaranya." Al-Qadhi berkata: 
"Artinya apabila dia meminta hutang untuk saudaranya yang tidak dikenal 
dan ia akan membayarnya, maka yang demikian itu adalah menipu harta 
orang yang dihutangi dan memudharatkannya. Adapun apabila 
menghutangkan untuk orang yang dikenal yang akan mengembalikannya, 
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maka yang demikian itu tidak dibenci karena yangdemihan itu adalah 
menolong dan melonggarkan kesusahan (orang lain)."
60
 
Tidak boleh berhutang kecuali orang yang boleh membelanjakan harta. 
Karena itu merupakan transaksi penyerahan kepemilikan. Yang dimaksudkan 
adalah berlaku lemah lembut dan berbuat baik kepada orang yang dihutangi. 
Hutang sah dengan bentuk ungkapan apapun yang menunjukan atas hutang 
piutang. Dibolehkan hutang piutang pada sesuatu yang ditakar, ditimbang, 
makanan, hauuan, baju dan semua apa yang memungkinkan unfuk 
diperjualbelikan demikian juga semua harta. Wajib untuk mengembalikannya 
ketika tiba waktu pelunasan atau pembayamn. Apabila ada udzur untuk 
mengembalikan barang/harta tersebut, maka dikembalikan yang senilai 
dengannya. 
Semua hutang yang di dalamnya terdapatsyarat untuk menambah, maka 
halitu haram. Demikian juga hukumnya orang yang berpiutang apabila 
meminta hadiah. ndak ada bedanya dalam hal tambahan ini, apakah tambahan 
tersebut berupa kadar, ukuran, atau sifatnya. Akan tetapi apabila orang yang 
berhutang menambahnya ketika pelunasan tanpa adanya syarat dan 




                                                 
60
 Abu Abdurrahman Adil bin Yusuf Al-Azazy, op.cit., h.594 
61




2. Dalil Qardh 
Adapun dalil-dalil tentang Qardh, maka dapat dilihat dari sumber al-
Qur‟an dan hadis sebagai berikut: 
a. Surah al-Baqarah ayat 282 
َها  ٌُّ َ أ َٰٓ اْ  لَِّذٌنَ ٱٌَ  نُتم إَِذا َءاَمُنوَٰٓ ٌَ نٍ  َتَدا ٌۡ َٰٓ  ِبَد ى أََجل   إَِلى  َسّمٗ  ٱفَ  مُّ
ۡكُتب ۡكُتُبوُه  ٌَ َنُكمۡ  َوۡل ٌۡ  َكاِتُبْۢ  بَّ
ۡأبَ  َوََل  ۡلَعۡدِل  ٱبِ  ۡكُتبَ  أَن َكاِتب   ٌَ ُ  ٱ َعلََّمهُ  َكَما ٌَ ۡكُتبۡ  للَّ ٌَ ۡملِلِ  َفۡل ٌُ هِ  لَِّذيٱ َوۡل ٌۡ  ۡلَحقُّ ٱ َعَل
تَّقِ  ٌَ ُهۥ للََّ ٱ َوۡل بۡ  َوََل  َربَّ ًۡ  ِمۡنهُ  َخۡس ٌَ ا  َفإِن َكاَن َش ٗٔ ِه َعلَ  لَِّذيٱٔ  ا ۡلَحقُّ ٱٌۡ ا أَۡو  َسفٌِهًّ  َضِعٌفًّ
ۡسَتِطٌعُ  ََل  أَۡو  ۡملِلۡ  ُهوَ  ٌُِملَّ  أَن ٌَ ٌُ ُهۥ َفۡل ٌُّ نِ  ۡسَتۡشِهُدواْ ٱوَ  ۡلَعۡدِل  ٱبِ  َولِ ٌۡ َجالُِكۡمٰۖ  ِمن َشِهٌَد  َفإِن رِّ
ُكوَنا لَّمۡ  نِ  ٌَ ٌۡ ن ۡمَرأََتانِ ٱوَ  َفَرُجل   َرُجَل َهَدآَٰءِ ٱ ِمنَ  َتۡرَضۡونَ  ِممَّ ُهَما  أَن لشُّ َتِضلَّ إِۡحَدى 
ُهَما  َر إِۡحَدى  ۡأبَ  َوََل  ۡۡلُۡخَرى   ٱَفُتَذكِّ َهَدآَٰءُ ٱ ٌَ   َما إَِذا لشُّ
ْا أَن َتۡكُتُبوُه َتۡس  َوََل  ُدُعوْا  ُموَٰٓ َٔ  ٔ
لُِكۡم أَۡقَسُط ِعنَد 
َٰٓ أََجلِِهۦ  َذ  ا إَِلى  ا أَۡو َكِبٌرًّ َدةِ  َوأَۡقَومُ  للَِّ ٱَصِغٌرًّ َه  َٰٓ  لِلشَّ َٰٓ أَ  َوأَۡدَنى  ْا إَِلَّ َلَّ َتۡرَتاُبوَٰٓ
ُكۡم ُجَناح  أََلَّ  ٌۡ َس َعَل ٌۡ َنُكۡم َفَل ٌۡ َرةًّ َحاِضَرٗة ُتِدٌُروَنَها َب ْا إَِذا أَن َتُكوَن ِتَج   َتۡكُتُبوَها  َوأَۡشِهُدوَٰٓ
ُهۥ فُُسوُقْۢ ِبُكۡم  وَ  ٌَُضآَٰرَّ َكاِتب  َوََل َشِهٌد   َوإِن َتۡفَعلُوْا َفإِنَّ ۡعُتۡم  َوََل  ٌَ قُواْ ٱَتَبا َٰۖ ٱ تَّ َعلُِّمُكمُ  للَّ ٌُ  َو
ُ  ٱ ُ ٱوَ  للَّ ءٍ  ِبُكلِّ  للَّ ًۡ  ٨ٕٕ  َعلٌِم   َش
Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-
saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 
mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 
saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 




bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu”. (QS. al-Baqarah:282)
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b. Surah al-Muzammil ayat 20 
ۡدَنى  ِمن ُثلَُثًِ 
َك َتقُوُم أَ ۡعَلُم أَنَّ ٌَ َك  لِ ٱإِنَّ َربَّ ٌۡ نَ  َوَطآَِٰئَفة   َوُثلَُثُهۥ َوِنۡصَفُهۥ لَّ  َمَعَك   لَِّذٌنَ ٱ مِّ
ُ ٱوَ  رُ  للَّ َقدِّ لَ ٱ ٌُ ٌۡ َهاَر  ٱوَ  لَّ ُكۡمٰۖ فَ  َفَتابَ  ُتۡحُصوهُ لَّن أَن َعلِمَ  لنَّ ٌۡ رَ  َما ۡقَرُءواْ ٱَعَل سَّ ٌَ  ِمنَ  َت
ُكونُ  أَن َعلِمَ  ۡلُقۡرَءاِن  ٱ ٌَ ۡرَضى   ِمنُكم َس ۡضِرُبونَ  َوَءاَخُرونَ  مَّ ۡبَتُغونَ  ۡۡلَۡرِض ٱ فًِ ٌَ  ِمن ٌَ
ِتلُونَ  َوَءاَخُرونَ  للَِّ ٱ َفۡضلِ  َق  ِٰۖ ٱ َسِبٌلِ  فًِ ٌُ رَ  َما ۡقَرُءواْ ٱفَ  للَّ سَّ ٌَ ةَ ٱوْا َوأَقٌِمُ  ِمۡنُه   َت َلو   لصَّ
ةَ ٱ َوَءاُتواْ  َكو  ا للََّ ٱ َوأَۡقِرُضواْ  لزَّ ُمواْ  َوَما َحَسٗنا   َقۡرضًّ ۡن  ِۡلَنفُِسُكم ُتَقدِّ ر   مِّ ٌۡ  ِعندَ  َتِجُدوهُ  َخ
ٗرا ُهوَ  للَِّ ٱ ٌۡ َٰۖ ٱ ۡسَتۡغفُِرواْ ٱوَ  َأۡجٗرا   َوأَۡعَظمَ  َخ ِحٌُمْۢ  َغفُور   للََّ ٱ إِنَّ  للَّ  ٕٓ  رَّ
Terjemahan: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya 
kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau 
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari 
orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam 
dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan 
kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. 
Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit 
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 
Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk 
dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai 
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan 
mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. al-Muzammil:20)
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c. Hadis dari Ibnu Mas‟ud 
هللا عليه و سلم قال ما من مسلم يقرض مسلما قرضا  عن ابن مسعود أن النيب صلى
 مرتني إال كان كصدقتها مرة
Terjemahan: “Dari Ibnu Mas’ud bahwa Rosululloh SAW 
bersabda, tidak ada seorang muslim yang menukarkan kepada seorang 
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3. Syarat-Syarat Al-Qardh  
Syarat-syarat Al-Qardh ialah, diantaranya: 
a. Aqid (orang yang berutang dan berpiutang) 
Aqid merupakan orang yang mengerjakan akad, keberadaannya 
sangat Urgen sebab tidak dapat disebutkan sebagai akad andai tidak ada 
aqid. Begitu pula tidak bakal terjadi ijab dan qabul tanpa adanya aqid. 
Berdasarkan pendapat Imam Syafi‟i sebagaimana yang dilansir oleh 
Wahbah az-Zuhaili mengungkapkan bahwa 4 (empat) orang yang tidak 
sah akadnya ialah 
1) Anak kecil (baik yang sudah mumayyiz maupun yang belum 
mumayyiz) 
2) Orang gila 
3) Hamba sahaya, walaupun mukallaf  
4) Orang buta. Sementara dalam Fiqh Sunnah disebutkan bahwa akad 
orang gila, orang mabuk, anak kecil yang belum mampu 
membedakan mana yang baik dan yang jelek (memilih) tidak sah.
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b. Obyek Utang 
Obyek utang-piutang harus memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut. 
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1) Benda bernilai  
2) Dapat dimiliki 
3) Dapat diberikan kepada pihak yang berutang 
4) Telah ada pada masa perjanjian dilakukan.66 
c. Shigat (Ijab dan Qabul)  
Akad berdasarkan pendapat etimologi mempunyai makna: 
menyimpulkan, mengikat (tali). Perikatan antara ijab dan qabul yang 
mengindikasikan adanya kerelaan dari kedua belah pihak. Ijab ialah 
pengakuan dari pihak yang memberi utang dan qabul ialah penerimaan 
dari pihak yang berutang. Ijab qabul harus dengan lisan, seperti yang 




Perjanjian utang-piutang baru terlaksana sesudah pihak pertama 
memberikan uang yang diutangkan kepada pihak kedua dan pihak kedua 
sudah menerimanya, dampaknya bila harta yang diutangkan tersebut 
rusak atau hilang sesudah perjanjian terjadi namun sebelum diterima oleh 
pihak kedua, maka resikonya ditanggung oleh pihak pertama”.
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4. Rukun- Rukun Al-Qardh 
 Berdasarkan pendapat Syarkhul Islam Abi Zakaria al-Ansari, Rukun 
utang-piutang itu sama dengan jual beli, diantaranya:  
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a. Aqid ( عاقد ) yakni yang berhutang dan yang memberi hutang  
b. Ma‟qud alaih ( علٌه معقود ) yakni barang yang dihutangkan.  
c. Shigat ( صٌغت ) yakni ijab qabul, format persetujuan antara kedua belah 
pihak”.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berhubungan 
dengan permasalahan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Pelaksanaan Simpan Pinjam di Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang Kec. 
Koto Kampar Hulu menetapkan beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 
dalam melakukan peminjaman, anggota aktif koperasi KUD Desa 
Sibiruang, kartu anggota aktif koperasi KUD, mengisis formulir 
peminjaman, akta atau surat perjanjian peminjaman dan 4 buah materai 
tempel. Adapun besar, limit dan waktu peminjaman yaitu pihak koperasi 
memberikan pinjaman kepada penerima pinjaman minimal Rp.500.000,- 
dan maksimal Rp. 40.000.000,. Besar jasa simpanan adalah sebanyak 0.5% 
perbulan, dan penerima pinjaman membayar jasa dan pokok pinjaman 
setiap bulan (setiap kali gajian panen hasil kelapa sawit KKPA) kepada 
pihak koperasi dengan pola mendatar, limit waktu pinjaman adalah 60 
bulan atau 5 tahun, tergantung kepada besar pinjaman. Kemudian 
mengenai ketentuan pinjaman maka terdapat beberapa aspek yaitu 
pengurus keterangan peminjam menunjukkan kartu anggota yang berisi 
nama sesuai KTP, nomor kartu anggota koperasi dan nomor kapling 
KKPA, penerima pinjaman memberikan jaminannnya yang bebas sengketa 




Koto Unit Otonom Desa Sibiruang, dan pihak penerima pinjaman memberi 
kuasa penuh kepada penguru KUD UUO Desa Sibiruang untuk memotong 
langsung hasil TBS mereka setiap bulan sesuai dengan besar pinjamannya. 
Jika terjadi suatu hal yang menyebabkan hasil kebun KKPA menurun 
drastis dan tidak bisa menutupi angsuran, maka pihak peminjam bersedia 
mencukupkan angsurannya pada bulan tersebut. 
2. Adapun tinjauan hukum muamalah terhadap simpan pinjam di Koperasi 
Unit Desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu, maka dalam 
pelaksanaannya terdapat beberapa transakasi. Transaksi simpan pinjam 
yang dilakukan oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto 
Kampar Hulu bukanlah merupakan transakasi simpan pinjam „Ariyah, 
karena merupakan pinjaman berupa uang tunai bukan barang. Kemudian 
akad yang ditempuh oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto 
Kampar Hulu adalah aqad Qardh yaitu berupa pinjaman hutang. Qardh 
yang terjadi dalam transaksi simpan pinjam Koperasi Unit Desa (KUD) 
Desa Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu, tidak memenuhi syarat 
Qardh yang sesuai dengan syari‟at. Karena terdapat riba dengan nama 
biaya jasa,  hal ini terjadi karena tidak jelas ketentuan dalam pelunasan dan 
jaminan, juga kezaliman pada para anggota yang dibebankan biaya 
tambahan. Namun dalam pelaksanannya terdapat beberapa kejanggalan 
yang menentang prinsip dalam muamalah syari‟at Islam, yaitu terdapat 




karena tidak jelas ketentuan dalam pelunasan dan jaminan, juga kezaliman 
pada para anggota yang dibebankan biaya tambahan. 
B. Saran 
Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan di atas penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Hendaknya Kepala Desa, Tokoh Agama dan orang-orang lain yang lebih 
mengetahui tentang masalah keagamaan khususnya tentang muamalah 
memberikan suatu sosialiasi tentang pentingnya transaksi dalam Islam 
mulai dari pengertian, hukum, syarat, rukun dan larangannya. 
2. Hendaknya para pengurus dan anggota Koperasi Unit Desa (KUD) 
Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu menyusun kembali untuk mengamati 
masalah yang ada, karena apa yang dijadikan asas dan ketentuan dalam 
akad transaksi juga termasuk dalam masalah yang serius. 
3. Hendaknya para anggota koperasi dan masyarakat desa Sibiruang 
bersama-sama mendirikan wadah atau tempat kajian khusus yang bisa 
digunakan untuk berdiskusi tentang pengetahuan kegamaan secara rutin, 
yang tempatnya tersebut bisa di masjid atau secara bergantian berada 
dirumah anggota kajian. 
4. Hendaknya masyarakat menamamkan rasa kepedulian dan perhatian lagi 
terhadap keadaan saudara sekitarnya, artinya mereka harus saling 




mengerti atau paham mengenai aturan dan hukum-hukum kegamaan, 
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TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP SIMPAN PINJAM  
DI KOPERASI UNIT DESA (KUD) SIBIRUANG  
KEC. KOTO KAMPAR HULU 
A. IDENTITAS RESPONDEN  
Nama  : 
Alamat   :  
Jabatan  : 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apa jabatan bapak/ibu di Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang  
Kec. Koto Kampar Hulu? 
Jawab :…………………………………………………………………. 
2. Bagaimana pelaksanaan simpan pinjam di Koperasi Unit Desa (KUD) 
Sibiruang  Kec. Koto Kampar Hulu? 
Jawab :…………………………………………………………………. 
3. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi oleh anggota koperasi dalam 
melakukan simpan pinjam di Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang 
Kec. Koto Kampar Hulu? 
Jawab :…………………………………………………………………. 
4. Berapa nilai minimal dan maksimal dalam melakukan pinjaman di 




5. Berapa batas waktu limit dalam pelunasan pinjaman di Koperasi Unit 
Desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu?  
Jawab :…………………………………………………………………. 
6. Apa saja ketentuan yang harus diikuti dalam melakukan pinjaman di 
Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu? 
Jawab :…………………………………………………………………. 
7. Bagaimana prosesi pinjaman di Koperasi Unit Desa (KUD) Sibiruang 































































Nama      : Aldi Dwi Julianto 
Ttl         : Sibiruang, 14 Juli 1998  
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